Berumroh dengan Si Kecil

Salam kenal urban mama/papa. Saya sudah cukup lama mengikuti laman ini tetapi ya, hanya sebagai pembaca saja. Artikel-artikelnya sangat inspiratif dan membuka wawasan. Baru kali ini saya ‘memberanikan’ diri menulis artikel disini. Hanya ingin berbagi pengalaman karena melihat semakin besarnya animo warga Indonesia yang berumroh ke tanah suci dengan membawa anak-anak. Semoga saja tulisan ini bisa menjadi bahan pertimbangan buat urban mamas/papas yang akan berangkat atau berencana umroh dengan membawa anak-anak.

Alhamdulillah menunaikan ibadah umroh dengan anak-anak sudah beberapa kali kami kerjakan, ini salah satu rizki tinggal di Saudi Arabia. Walaupun tempat tinggal kami di Al Khobar yang berjarak sekitar 1500 km dari Mekah terhitung cukup jauh. Kalau dengan perjalanan darat bisa ditempuh 15 jam, dengan kecepatan rata-rata 100 km/jam. Tidak terbayang dengan kecepatan itu di Indonesia kan ? Jika dengan pesawat terbang sekitar 2 jam ke Jeddah dilanjutkan dengan jalan darat 2 jam ke Mekah. Berumroh dengan anak-anak pada dasarnya sama saja dengan perjalanan biasa. Sehingga secara umum persiapan tidak jauh berbeda. Mungkin agak berbeda dengan pengalaman berumroh dari tanah air yang relatif waktu tinggal lebih lama di Mekah-Madinah dan lebih padat acaranya. Kami biasanya paling lama hanya 2 malam sehingga membawa bayi dan balita tidak memerlukan persiapan yang ‘jelimet’. Namun setidaknya ada beberapa hal yang bisa dijadikan  bahan pertimbangan ketika akan mengajak anak-anak berumroh.
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Hal pertama yang penting adalah bekal ilmu agama terutama tata cara berumroh. Kelihatannya kalau dari Indonesia ada bimbingan umroh dari agen travel umroh kan ? Jadi, saya tidak ingin berpanjang-panjang soal yang satu ini. Saya berbagi hal-hal teknis saja ya…. 
1. Cek kesehatan anak-anak. Pastikan mereka dalam kondisi prima. Cuaca Saudi yang ekstrim sangat berpengaruh terhadap daya tahan tubuh, apalagi musim panas yang bisa mencapai 50 derajat Celcius. Pemilihan waktu umroh sebaiknya juga berdasarkan cuaca di tanah Haram. Kalau mau agak sejuk bulan Oktober – November, tetapi biasanya berbenturan dengan musim haji. Bisa juga di bulan Februari – April. Selain itu ritual umroh pun cukup melelahkan anak-anak. Sehingga kondisi tubuh harus fit. 
2. Bawa obat-obatan ringan untuk anak-anak. Saya tidak lupa membawa paracetamol bayi dan balita, nasal drop yang berguna untuk melegakan hidung mampet dan jaga-jaga kalau mereka mimisan, dan vicks. Sebenarnya apotik banyak di Mekah dan Madinah tetapi tidak ada salahnya membawa sendiri terutama saat di perjalanan.
3. Bawa stroller jika berangkat dengan baby atau balita. Memang stroller tidak diperkenankan masuk ke dalam masjid tapi berguna sekali untuk membawa si kecil dari hotel ke masjid atau untuk sekedar jalan-jalan. Pilih model umbrella yang lebih praktis. Jangan lupa kanopinya juga dibawa. Gak mau kan anak-anak kepanasan kan ? Kalau bawa bayi sih penting juga kelambunya. Kalau saya yang bawa 2 anak, bayi dan balita, bayi saya gendong sedangkan kakaknya yang pake stroller (. Selain itu stroller juga berguna untuk menyimpan sandal. Pastikan membawa tas kain untuk tempat sandal. Letakkan saja di dalam stroller. Insya Allah aman, Parkir stroller di deretan stroller lain, jangan ‘nyempil’ sendiri. Biasanya di depan pintu banyak stroller lain yang parkir juga. Pastikan stroller kita tidak akan digusur petugas kebersihan. Catat di gate mana kita meletakkannya. Kacau kan kalau lupa ?
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4. Gunakan gendongan baby yang paling nyaman dan biasa dipakai.  Saya sendiri lebih senang model sling. 
5. Gunakan sunblock non perfume untuk anak-anak sebelum berangkat ke masjid.

6. Pakaikan si kecil kaos kaki anti slip karena lantai marmer masjid lumayan licin. 

7. Untuk baby yang sudah MPASI jangan lupa membawa perlengkapan untuk membuat makanan bayi. Saya selalu membawa kompor listrik untuk memanaskan makanan bayi yang saya bawa beku dari rumah. Menu makanan di Mekah dan Madinah sering tidak cocok dengan lidah anak-anak, apalagi bayi. Jadi tidak ada salahnya membawa perlengkapan masak yang praktis misalnya rice cooker kecil. Makanan bayi instan banyak tersedia di toko-toko di Saudi kalau diperlukan. Saya lebih suka membuat sendiri.
8. Pakaian yang menghisap keringat. Perlu diingat cuaca gurun yang panas dan kering. Jadi jangan paksakan anak-anak terutama anak-anak perempuan menggunakan jilbab. Jika mereka kepanasan segera buka.
9. Tas perlengkapan bayi dan balita yang praktis untuk dibawa ke masjid selama berumroh. 
10. Botol semprotan air. Bawa saja yang kosong. Ketika sampai ke masjid isi dengan air zam-zam. Pada saat tawaf dan sa’i semprotkan ke anak-anak. Selain mereka senang dengan semprotannya, air juga mengurangi dehidrasi kulit.
11. Bawa selalu botol kosong ke masjid untuk diisi air zam-zam.  

12. Ritual umroh dapat dilakukan bergantian jika anak-anak terlihat lelah. Biasanya suami duluan sa’i, saya menjaga anak-anak. Setelah beberapa putaran suami yang menjaga anak-anak. 

13. Agak sulit mencari tempat yang terlindung untuk memberikan ASI di Masjidil Haram. Ketika sa’i pada waktu umroh, bukit Safa bisa dijadikan tempat menyusui. Biasanya di ujung kanan bukit menjadi tempat ibu-ibu beristirahat, disana cukup aman.
14. Pasmina lebar multi fungsi bisa dipakai sebagai apron menyusui dan alas duduk anak-anak. 
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15. Bawa selalu camilan dan susu di dalam tas. Saya selalu membawa susu UHT kotak kecil dan roti isi untuk si balita. 

Semoga berguna untuk urban mamas/papas yang akan berangkat umroh. Selamat berumroh dengan khidmat dan menyenangkan. Labaik Allahumma labaik……!!!

Al Khobar, 7 Agustus 2012
